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ABSTRACT 

This study aims to examine the application of higher-order thinking skills (HOTS) in the development of science 
learning in elementary schools through a literature review approach. The research method used was library 
research, which examined various journals, scientific articles, and relevant previous research. The results of the 
study indicate that the application of HOTS in science learning in elementary schools can improve students' 
critical thinking, creativity, and problem-solving skills. HOTS- based learning encourages students to not only 
memorize concepts but also understand, analyze, and relate science material to everyday life phenomena. 
Keywords: Higher-Order Thinking Skills, Science, Elementary School 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher 
Order Thinking Skills atau HOTS) dalam pengembangan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) di Sekolah Dasar melalui pendekatan kajian literatur. Metode penelitian yang digunakan 
adalah studi kepustakaan (library research) dengan menelaah berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan 
hasil penelitian terdahulu yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan HOTS 
dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, dan pemecahan masalah siswa. Pembelajaran berbasis HOTS mendorong siswa untuk 
tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami, menganalisis, dan mengaitkan materi IPA 
dengan fenomena kehidupan sehari-hari.  
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, IPA, Sekolah Dasar 
 

Pendahuluan  

Pendidikan di era globalisasi telah mengalami transformasi paradigma yang signifikan. 

Tidak lagi sekadar berfokus pada penguasaan pengetahuan faktual, pendidikan kini dituntut 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah yang 

membawa perubahan pada setiap aspek kehidupan masyarakat (Maharani et al., 2022; Yusuf 

& Amin, 2016). Perubahan ini mencerminkan kebutuhan peserta didik untuk memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi guna mampu beradaptasi dengan perubahan yang cepat 

serta menghadapi berbagai permasalahan kompleks dalam kehidupan nyata (Rimadani et al., 

2024; Brookfield, 2012). Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah perlu diarahkan 

untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya mengetahui dan memahami konsep, tetapi 

juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap persoalan yang 

dihadapi (Anderson & Krathwohl, 2001). 

Kemajuan paradigma pendidikan ini telah merubah berbagai cara pandang, termasuk 

dalam hal pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di lingkungan sekolah dasar. Peran 

penting pembelajaran IPA bukan hanya sekadar proses pembelajaran biasa, tetapi sebagai 

bentuk eksplorasi lingkungan pembelajaran yang lebih baik, utamanya kepada siswa di 
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Sekolah Dasar (Tresnawati et al., 2023; Cimer, 2012). Tujuannya ialah untuk membentuk 

pemahaman yang lebih integral dan mewadahi segala macam pemahaman lainnya. Lebih 

dari itu, IPA bukan sekadar kumpulan konsep abstrak, melainkan juga proses ilmiah yang 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir analitis pada siswa (Duschl & 

Grandy, 2013). Pandangan holistik terhadap pembelajaran IPA ini sejalan dengan visi yang 

diemban oleh Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013. 

Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 secara eksplisit menekankan pentingnya 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) sebagai bekal peserta didik menghadapi tantangan 

abad ke-21 (Kemendikbud, 2013; Kemendikbudristek, 2021). Penerapan HOTS dalam 

pembelajaran IPA dirancang untuk mengembangkan potensi siswa agar mampu berpikir 

secara mendalam dan menyeluruh terhadap fenomena alam serta mengaitkannya dengan 

konteks kehidupan sehari-hari (Fink, 2013). Akan tetapi, masalah fundamental masih terus 

menghadang proses implementasi ini. Hingga saat ini, banyak guru di sekolah dasar masih 

menggunakan metode ceramah dan penugasan sederhana yang belum menuntut siswa 

untuk berpikir kritis atau memecahkan masalah secara kreatif (Handoko & Kuswoyo, 2019). 

Akibatnya, siswa kurang terlatih dalam mengaitkan konsep-konsep IPA dengan kehidupan 

nyata dan kurang mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diharapkan 

(Kusuma et al., 2018). 

Pentingnya studi literatur dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

penerapan HOTS dalam pembelajaran IPA, sehingga mampu menemukan pola atau 

kecenderungan yang dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan pembelajaran IPA yang 

lebih efektif di sekolah dasar (Jesson et al., 2011). Kajian literatur secara sistematis dapat 

mengidentifikasi berbagai strategi, pendekatan, model pembelajaran, serta hambatan dan 

solusi yang dihadapi dalam penerapan HOTS berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu 

(Grant & Booth, 2009). Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

berarti bagi pengembangan praktik pembelajaran IPA yang berorientasi pada pengembangan 

berpikir tingkat tinggi (Bybee, 2014). 

Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian dalam studi literatur ini menggunakan teknik studi 

literature review atau lebih jelaskan merupakan tinjauan Pustaka (Syahza, 2021), dimana 

bertujuan untuk melakukan pengumpulan, menganalisis dan merangkum hasil-hasil 

penelitian terdahulu terkait penerapan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

dalam pengembangan pembelajaran IPA di sekolah dasar. Proses ini mencakup beberapa 

langkah seperti identifikasi sumber, kategorisasi, analisis data, dan sintesis temuan. 

Identifikasi sumber berupa peneliti mengidentifikasi dan mengumpulkan 5 studi literatur 

yang relevan. Sumber- sumber ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti relevansi 

topik, metodologi yang digunakan dan hasil penelitian. Kategorisasi berisi studi-studi 

yang terkumpul kemudian dikelompokkan berdasarkan tema dan metodologi. 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 
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Meta-Analyses). Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, 

dan mensintesis hasil penelitian terdahulu mengenai penerapan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) dalam pengembangan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Penelusuran artikel 

dilakukan melalui basis data Google Scholar, SINTA, dan Garuda dengan kata kunci Higher 

Order Thinking Skills, HOTS, pembelajaran IPA, dan Sekolah Dasar. Artikel yang dicari dibatasi 

pada rentang tahun 2015–2025. 

Hasil penelusuran awal menemukan 126 artikel, terdiri atas 76 artikel dari Google 

Scholar, 28 artikel dari SINTA, dan 22 artikel dari Garuda. Setelah 14 artikel duplikat dihapus, 

sebanyak 112 artikel diseleksi berdasarkan judul dan abstrak, sehingga 92 artikel dikeluarkan 

karena tidak relevan. Sebanyak 20 artikel kemudian ditelusuri dalam bentuk teks lengkap, 

namun 3 artikel tidak dapat diakses. Selanjutnya, 17 artikel dievaluasi berdasarkan kriteria 

inklusi, yaitu membahas HOTS, berfokus pada pembelajaran IPA, dan melibatkan siswa 

sekolah dasar. Dari tahap ini, 12 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan konteks 

penelitian, tidak mengukur HOTS, atau tidak berfokus pada pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar. Dengan demikian, sebanyak 5 artikel dinyatakan memenuhi seluruh kriteria dan 

digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini. Data dari kelima artikel tersebut 

dianalisis menggunakan teknik sintesis naratif untuk memperoleh kesimpulan mengenai 

penerapan HOTS dalam pengembangan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 

Gambar 1. Prisma Flow 

 
Diagram PRISMA menunjukkan proses seleksi artikel yang dilakukan secara sistematis. 

Pada tahap identifikasi ditemukan 126 artikel dari Google Scholar, SINTA, dan Garuda. 

Setelah penghapusan artikel duplikat, tersisa 112 artikel yang diseleksi berdasarkan judul dan 

abstrak. Sebanyak 20 artikel relevan ditelusuri lebih lanjut, dan 17 artikel berhasil dievaluasi 

secara penuh. Setelah proses penilaian kelayakan, sebanyak 5 artikel memenuhi kriteria inklusi 

dan digunakan sebagai sumber data dalam kajian literatur ini. 

Hasil dan Pembahasan 
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Kajian literatur sistematis ini menganalisis lima penelitian yang membahas penerapan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Kelima artikel 

tersebut dipublikasikan antara tahun 2019–2025 dan berasal dari berbagai institusi pendidikan 

di Indonesia. Penelitian-penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa HOTS 

merupakan komponen kritis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di tingkat 

sekolah dasar. 

Temuan Utama 

Dilah (2023) melakukan kajian tentang pembelajaran IPA berbasis Higher Order Thinking 

Skills dalam konteks era Society 5.0 di sekolah dasar. Penelitian ini menemukan bahwa 

penerapan HOTS memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan cara berpikir siswa, 

yang selanjutnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran IPA secara 

keseluruhan. Temuan ini menekankan relevansi HOTS sebagai respons terhadap kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. 

Shalikhah dan Nugroho (2023) melakukan narrative review terhadap 11 artikel yang 

dipilih dari jurnal nasional dan internasional (terbitan 2018–2022). Hasil analisis menunjukkan 

bahwa penerapan HOTS dalam pembelajaran IPA dapat ditingkatkan melalui berbagai model 

pembelajaran inovatif, antara lain: (a) Project-Based Learning (PBL), (b) Problem-Based 

Learning (PBL), (c) STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics), (d) Inquiry-

Based Learning, (e) model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create), dan 

pendekatan lainnya. Penelitian ini mengindikasikan bahwa tidak ada satu model 

pembelajaran tunggal, melainkan beberapa pendekatan yang dapat secara efektif 

mengintegrasikan HOTS dalam pembelajaran IPA. 

Dewi et al. (2022) melakukan analisis penerapan pembelajaran berbasis HOTS pada mata 

pelajaran IPA kelas V di Sekolah Dasar Negeri Tunggulsari 2 Surakarta. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran IPA sudah mengacu pada indikator HOTS, 

penerapannya masih berada pada kategori sedang dan belum optimal. Peneliti 

mengidentifikasi bahwa keterbatasan ini disebabkan oleh dua faktor utama: (1) belum 

munculnya beberapa indikator HOTS secara menyeluruh dalam proses pembelajaran, dan (2) 

keterbatasan guru dalam menyesuaikan tingkat kesulitan tugas dengan kemampuan berpikir 

siswa. Temuan ini mengungkapkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik 

implementasi HOTS di lapangan. 

Evitasari (2019) mengkaji pengembangan HOTS dalam pembelajaran IPA melalui 

penerapan model Problem-Based Learning (PBL). Model ini dirancang untuk melatih siswa 

berpikir kreatif, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap permasalahan 

ilmiah yang kontekstual. PBL diyakini efektif karena memberikan pengalaman belajar berbasis 

masalah nyata melalui tahapan terstruktur: (1) orientasi terhadap masalah, (2) 

pengorganisasian belajar, (3) bimbingan investigasi individu atau kelompok, (4) 

pengembangan dan penyajian hasil kerja, dan (5) analisis serta evaluasi proses pemecahan 

masalah. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat 

mengaktifkan tingkat berpikir yang lebih tinggi pada siswa. 

Okradila et al. (2025) meneliti efektivitas model pembelajaran RADEC dalam 

meningkatkan HOTS pada pembelajaran IPA siswa kelas V sekolah dasar di Kota Palembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and 

Create) terbukti efektif dan dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi siswa. Model ini mengintegrasikan serangkaian aktivitas yang mendorong siswa 

melalui proses kognitif dari tingkat rendah (membaca dan menjawab) hingga tingkat tinggi 

(menjelaskan dan menciptakan), sehingga memfasilitasi pengembangan HOTS secara 

progresif. 

Pembahasan 

1. Pentingnya HOTS dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Berdasarkan kelima penelitian yang dikaji, penerapan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar menjadi fokus utama karena dampaknya 

yang signifikan terhadap pengembangan daya nalar, kreativitas, dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Dilah (2023) menggarisbawahi bahwa pembelajaran IPA berbasis HOTS sangat 

relevan di era Society 5.0, karena menuntut peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif 

dalam menghadapi tantangan global yang kompleks. Proses pembelajaran yang 

mengintegrasikan HOTS memungkinkan siswa untuk tidak sekadar menghafal konsep IPA, 

tetapi juga menghubungkannya dengan fenomena kehidupan sehari-hari, sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna dan kontekstual. 

2. Model dan Strategi Implementasi HOTS 

Hasil kajian Shalikhah dan Nugroho (2023) mengungkapkan bahwa tidak ada satu model 

pembelajaran yang paling superior dalam mengintegrasikan HOTS. Sebaliknya, beberapa 

model pembelajaran telah terbukti efektif, termasuk Project-Based Learning, Problem-Based 

Learning, STEM, Inquiry-Based Learning, dan RADEC. Setiap model memiliki karakteristik 

unik yang dapat disesuaikan dengan konteks pembelajaran dan karakteristik siswa. Temuan 

Evitasari (2019) menunjukkan bahwa Problem-Based Learning, khususnya, efektif dalam 

membimbing siswa melalui proses kognitif yang kompleks melalui tahapan pembelajaran 

yang terstruktur. Sementara itu, hasil penelitian Okradila et al. (2025) membuktikan bahwa 

model RADEC juga mampu mengembangkan HOTS secara progresif dengan 

mengintegrasikan aktivitas dari tingkat berpikir rendah hingga tinggi. 

3. Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi HOTS 

Meskipun penelitian-penelitian menunjukkan manfaat signifikan dari penerapan HOTS, 

Dewi et al. (2022) mengungkapkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan. 

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun pembelajaran IPA sudah mengacu pada indikator 

HOTS, penerapannya masih pada tingkat sedang dan belum optimal. Hambatan utama 

meliputi: (1) belum munculnya semua indikator HOTS secara konsisten dalam proses 

pembelajaran, dan (2) keterbatasan guru dalam mendesain tugas yang sesuai dengan 

kemampuan berpikir siswa. Tantangan ini menunjukkan bahwa implementasi HOTS 

memerlukan lebih dari sekadar perubahan metode pengajaran, tetapi juga peningkatan 

kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menuntut 

kognitif tinggi. 

4. Implikasi untuk Praktik Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Implementasi HOTS di kelas tinggi sekolah dasar harus didukung oleh desain 

pembelajaran yang selaras dengan taksonomi Bloom revisi, yang mengintegrasikan level 

kognitif dari remembering, understanding, applying, analyzing, evaluating, hingga creating. 

Pembelajaran IPA perlu dikembangkan melalui aktivitas yang secara eksplisit menuntut siswa 

untuk melakukan analisis, evaluasi, dan kreasi, sehingga siswa terlatih untuk mengajukan 

pertanyaan mendalam tentang fenomena alam dan menemukan solusi atas permasalahan 
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nyata yang mereka hadapi. Implementasi ini dapat diwujudkan melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran seperti pembuatan peta pikiran, eksperimen sederhana, diskusi kelompok yang 

bermakna, dan proyek penelitian yang dirancang untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. 

Guru memiliki peran krusial dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis HOTS. Guru 

diharapkan mampu mengembangkan soal dan tugas yang menuntut analisis serta kreasi 

siswa, bukan sekadar mengukur hafalan pengetahuan faktual. Pengembangan pembelajaran 

berbasis HOTS memerlukan perubahan paradigma guru dari pendekatan teacher-centered 

(berpusat pada guru) menjadi student-centered (berpusat pada siswa), di mana siswa menjadi 

agen aktif dalam proses pembelajaran mereka sendiri. Transformasi paradigma ini 

memperkuat posisi HOTS sebagai bagian integral dalam kurikulum, terutama dalam 

mencetak generasi yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi dinamika abad ke-21. 

Kesimpulan  

Hasil dari kelima penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa penerapan HOTS dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar telah memberikan dampak positif yang terukur. Dampak 

tersebut mencakup peningkatan kemampuan berpikir kritis, pengembangan kreativitas, dan 

peningkatan kemandirian belajar siswa. Meskipun demikian, kesenjangan antara teori dan 

praktik masih menjadi tantangan nyata yang memerlukan perhatian serius. Oleh karena itu, 

pengembangan pembelajaran berbasis HOTS memerlukan dukungan sistemik yang 

mencakup: (1) peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan 

profesional berkelanjutan, (2) penyediaan sumber daya pembelajaran yang mendukung, (3) 

desain kurikulum yang koheren dan konsisten dalam mengintegrasikan HOTS, dan (4) 

evaluasi formatif yang komprehensif untuk memantau perkembangan implementasi. 
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